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alah satu di antara
: keunikan ummat Nabi
Muhammad SAW
we” adalah umur yang
diberikan relatif jauh lebih
singkat. Lazimnya umur ratar
rata manusia modern adalah
enam puluh tahun. Nabi
Muhammad SAW wafat di usia
62 tahun (lahir 20 April 570 M
dan wafat 8 Juni 632 M). :
‘Sejumlah orang mendapatkan
‘bonus’ beberapa tahun,
misalnya 65, 70 atau 80 tahun.
Bahkan mungkin sejumlah
sangat kecil bisa mencapai 90
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atau paling tinggi 100 tahun.

Bandingkan dengan rata-rata

_umur ummat Nabi Adam atau

Nuh yang mencapai 1000 tahun
atau kurang sedikit.

Namun, dibalik umur yang
relatif pendek tersebut, Allah
sudah menyediakan sangat
banyak fadhilah. Salah satu
diantaranya adalah bulan suci
Ramadhan ini. Tidak cukup
rasanya tulisan singkat ini
membahas berbagai fadhilah -

yang menunggu ummat

Islam, khususnya ummat Nabi
Muhammad di bulan yang
penuh rahmat dan barokah ini.
Salah satu yang unik adalah
bahwa pada bulan ini, terbuka
kesempatan sangat luas, untuk
melakukan investasi. Namun,
Ramadhan juga sekaligus bulan
panen raya pahala kebajikan.
Bila digunakan pendekatan
dunia, maka selalu ada jarak
antara masa investasi atau
menanam dengan masa
mendapatkan hasil, atau panen.
Secara umum, ada kesan kuat

bahwa panen yang besar, sangat
tergantung kepada faktor waktu.
Artinya, kalau ingin panen besar,
maka selain melakukan investasi
yang besar, juga diperlukan
waktu yang lama. .
Secara sederhana, mungkin

dapat dibandingkan antara

dua orang, yang salah satunya

berinvestasi atau menanam
pohon jati, dan yang lain
menanam tauge. Dapat
dibayangkan, betapa jauh
perbedaan antara keduanya,
baik dalam besaran investasi,
maupun lamanya masa
menunggu untuk bisa memetik
hasil atau panen. Pohon jati,
misalnya memerfukan tanah
yang luas, harga bibit yang
relatif mahal, dan masa tunggu
yang lama.

_Dengan proses rekayasa
modern, konon pohon Jati
baru dapat diharapkan hasilnya
setelah sepuluh tahun. Dalam
proses tradisional, justru lebih
lama, mungkin antara 15 -

20 tahun. Sebaliknya, tauge,

selain tidak memeriukan lahan
luas, harga bibit juga sangat
murah, dan hasilnya dapat
dipanen dalam semalam atau
beberapa malam. Namun,
bandingkan nilai jual atau
returnnya, tentu sangat jauh

berbeda. Nilai return, atau hasil .

panen keduanya sangat tidak
sebanding. ,

I'tibar yang serupa, berlaku
juga dalam dunia bisnis
pada umumnya. Selalu ada
hubungan erat antara return
atau hasil dan risk, atau resiko
dalam berbagai bentuk (modal
investasi dan masa tunggu
panen), sehingga berlakulah
adagium: the more you invest,
the more you harvest, dan
sebaliknya. ,

Itu i'tibar investasi dan
sekaligus panen dalam sudut

- pandang duniawi, berlaku baik

dalam dunia pertanian dan
terjadi pula pada umumnya
dalam-dunia bisnis. Nah,
ternyata adagium ini, berbeda
sama sekali dalam konteks

ibadah, walau dalam Alguran,
Allah seringkali menggunakan
perumpamaan dalam pertanian
dan perniagaan.
Ramadan memberikan
kesempatan maha luas untuk
bertanam kebaikan, mulai dari
menjalankan ibadah utama
berpuasa di siang hari, sampai
kepada hampir tak terhitungnya
bonus yang mengiringi, seperti
kelipatan pahala ibadah wajib,
dan ibadah sunnah, seperti
menyediakan makanan berbuka
bagi yang berpuasa, shalat
sunnah hampir disepanjang
waktu, utamanya shalatul lail,
zakat, infaq, sodagoh, lailatul
gadr, membaca dan tadabbur
Alguran, dan sangat banyak lagi.
Hebatnya, selain imbalan pahala
yang jauh berlipat ganda, pahala
tersebut dapat dikatakan bersifat |
instan. Nah, kenapa tidak kita. |
manfaatkan. Bukankah tidak ada |
jaminan sama sekali, bahwa kita
masih bisa ketemu Ramadan
tahun yang akan datang?
Wallahu a'lam bisshowab. _




